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Abstrak 

 

Beruang madu (Helarctos malayanus) merupakan salah satu jenis satwa liar yang perlu 
dilindungi dan dijaga kelestariannya yang memiliki status rentan (Vulnerable) karena pembukaan 
lahan dan perburuan liar. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kepunahan 
pada beruang madu adalah melalui konservasi ex-situ, seperti yang dilakukan oleh Kebun 
Binatang Gembira Loka Yogyakarta. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui perbedaan perilaku 
beruang madu pada saat ramai dan sepi pengunjung. Perilaku yang dapat diamati yaitu perilaku 
makan & minum, bergerak, istirahat, sosial, dan reproduksi. Penelitian ini dilakukan 8 jam 
selama 3 hari saat hari kerja (sepi pengunjung) dan 3 hari saat akhir pekan (ramai pengunjung) 
dengan 3 kali pengulangan. Penelitian ini dilakukan dengan mencatat perilaku harian 4 beruang 
madu dewasa yaitu Bona (jantan), Dewi (betina), Potter (jantan) dan Cerry (betina). Metode 
penelitian perilaku harian menggunakan Focal Animal Sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
frekuensi relatif dan durasi perilaku harian Beruang Madu (H.malayanus) jantan saat ramai dan 
sepi pengunjung dari tinggi ke rendah adalah bergerak (27%), makan & minum (27% dan 25%), 
sosial (21%), istirahat (20% dan 18%), reproduksi (7%). Sedangkan frekuensi relatif dan durasi 
perilaku harian Beruang Madu (Helarctos malayanus) betina saat ramai dan sepi pengunjung 
dari tinggi ke rendah adalah bergerak (28% dan 27%), makan & minum (26%), istirahat (21% 
dan 22%), sosial (18% dan 19%), dan reproduksi (7% dan 6%). Perilaku buang air (urinasi dan 
defekasi) tidak teramati pada penelitian ini. Perbedaan perilaku antara jantan dan betina adalah 
durasi aktivitas pada perilaku bergerak lebih tinggi jantan. Beruang madu di Kawasan ex-
situKebun Binatang Gembira Loka masih memiliki perilaku alamiah seperti di habitat asli, 
dikarenakan penyediaan kandang yang baik dan menerapkan prinsip-prinsip ramah lingkungan. 

 

Kata kunci : beruang madu(Helarctos malayanus), perilaku harian, konservasi ex-situ.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan keanekaragamansatwa 

dengan menempati urutan pertama dalam keanekaragaman mamalia yaitu, sebanyak 436 

jenis mamalia yang diantaranya 51% merupakan mamalia endemik (Bappenas, 2003). 

Keberadaan satwa liar semakin terancam punah karena bencana alam, kerusakan habitat, 

dan ulah manusia yang salah dalam pemanfaatan sumber daya alam. Kehidupan satwa 

liar dapat lestari apabila terdapat habitat yang cocok, baik tempat tinggal, mencari makan, 

minum, tempat berlindung maupun tempat untuk berkembang biak. Usaha untuk 

mencegahnya kepunahan satwa liar memerlukan campur tangan manusia dengan 

melakukan penangkaran (konservasi ex situ). Beruang madu (H.malayanus) merupakan 

salah satu jenis satwa liar yang perlu dilindungi dan dijaga kelestariannya. 

Beruang madu (H.malayanus) dapat ditemukan di dua pulau besar Indonesia yaitu 

Sumatera dan Kalimantan. Satwa ini memiliki peran penting dalam keseimbangan 

ekosistem. Adanya pembukaan lahan dan perburuan liar menjadikan ancaman tersendiri 

bagi populasi beruang madu di alam. Beruang madu termasuk fauna yang dilindungi 

berdasarkan Lampiran SK Menteri Pertanian Nomor 66/Kpts/Um/2/1973 Jakarta 14 

Februari 1973 Tentang Penetapan Tambahan Jenis-jenis Binatang Liar yang Dilindungi 

(Noerdjito dan Maryanto, 2001).  

Pengelolaan penangkaran beruang madu harus memperhatikan segala aspek yang 
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berhubungan dengan kehidupan hewan tersebut, termasuk aspek perilaku dan 

kesejahteraan hewan. Ilmu perilaku merupakan dasar utama dalam pengelolaan hewan 

liar. Alikodra (2002) menambahkan bahwa keberhasilan usaha penangkaran dari suatu 

individu sangat didukung oleh pengetahuan dari perilaku hewan tersebut. Kesejahteraan 

hewan merupakan indikator tentang gambaran praktek pengelolaan yang dilakukan suatu 

lembaga konservasi (Anggraini, 2015). Tingkat kesejahteraan hewan ini dapat diketahui 

dengan adanya penilaian lembaga konservasi. Tujuan penilaian lembaga konservasi ialah 

untuk mengingkatkan kesejahteraan hewan. 

Salah satu upaya lain yang dapat dilakukan untuk pelestarian beruang madu adalah 

dengan adanya kegiatan konservasi. Konservasi beruang madu masih sangat jarang 

dilakukan. Beruang ini telah terdaftar dalam Appendix I of the Convention on 

International Trade in Endangered Species (CITES) sejak tahun 1979 yang menyatakan 

bahwa Beruang tidak boleh diburu oleh siapapun (Sadikin, 2005). Konservasi Beruang 

dapat dilakukan secara ex-situ dan in-situ. Konservasi in-situ merupakan pelestarian yang 

dilakukan di habitat aslinya, sedangkan konservasi ex-situ adalah usaha pelestarian yang 

dilakukan di luar habitatnya. 

Salah satu bentuk konservasi ex-situ yang ada di Indonesia adalah Kebun Binatang 

Gembira Loka. Kebun Binatang Gembira Loka merupakan kawasan konservasi yang 

masih memiliki daya dukung habitat yang cukup baik bagi kelangsungan hidup beruang 

madu. Kegiatan konservasi dalam perkembangannya, harus terus ditingkatkan dan 

dievaluasi, indikator dari keberhasilan konservasi dilihat dari peningkatan jumlah 

beruang madu yang bertahan hidup dan mampu berkembang biak tergantung pada tingkat 
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kesejahteraan hidupnya.Keberhasilan usaha penangkaran beruang madu di Kebun 

Binatang Gembira Loka sangat di dukung oleh pengetahuan dari perilaku dari beruang 

madu tersebut.  

Menurut Farm Animal Welfare Council (FAWC) (2009), terdapat lima kebebasan 

hewan yang mencerminkan kesejahteraan hewan, yaitu bebas dari rasa lapar dan haus, 

bebas dari rasa nyeri, luka, dan sakit, bebas dari rasa takut dan tertekan, bebas dari rasa 

tidak nyaman, dan bebas untuk mengekspresikan perilaku normalnya. Pengabaian lima 

faktor kebebasan pada hewan liar dalam kurungan akan mengakibatkan peningkatan 

perilaku abnormal atau perilaku stereotipe pada hewan (ISAW, 2013). Melfi dan Feitsner 

(2002) menambahkan bahwa perilaku natural hewan seperti di alam pada hewan yang 

ditangkarkan mencerminkan kesejahteraan hewan yang baik. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai perilaku harian beruang madu di kawasan konservasi ex-situ gembira loka 

penting dilakukan untuk dapat menunjang upaya konservasi ex-situ beruang madu. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku harian beruang madu jantan dan betina di Gembira Loka? 

2. Bagaimana durasi perilaku harian beruang madu betina dan jantan? 

3. Bagaimana perbedaan perilaku beruang madu jantan dan betina pada saat sepi 

 pengunjung (hari kerja) dan saat ramai pengunjung (akhir pekan) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan :   

1. Mengetahui bagaimana perilaku harian beruang madu jantan dan betina di Gembira 

Loka. 

2. Mengetahui frekuensi relatif dan durasi perilaku harian beruang madu betina dan jantan 

saat ramai dan sepi pengunjung.  

3. Mengetahui perbedaan perilaku beruang madu jantan dan betina pada saat sepi 

pengunjung (hari kerja) dan saat ramai pengunjung (akhir pekan). 

D. Manfaat Penelitian 

 Perilaku Beruang Madu (Helarctos malaynus) dapat digunakan sebagai informasi 

dasar dalam rangka penangkaran. Penangkaran itu sendiri digunakan sebagai upaya 

pelestarian dan konservasi Beruang Madu (Helarctos malayanus). Hal ini dilakukan untuk 

menjaga dan melestarikan satwa agar tidak mudah punah, karena kerusakan lingkungan 

dan perawatan yang tidak benar di Kebun Binatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Perilaku harian Beruang madu (Helarctos malayanus) jantan dan betina di Gembira 

Loka yang teramati yaitu, perilaku makan&minum, istirahat, bergerak, sosial, dan 

reproduksi. Beruang madu jantan dan betina melakukan perilaku yang sama.  

2. Frekuensi relatif dan durasi perilaku harian beruang madu (Helarctos malayanus) 

jantan saat ramai pengunjung, dari tinggi ke rendah adalah bergerak (27% selama 42 

menit), makan & minum (27% selama 39 menit), sosial (21% selama 31 menit), 

istirahat (18% selama 27 menit), reproduksi (7% selama 10 menit) dan saat sepi 

pengunjung dari tinggi ke rendah yaitu bergerak (28% selama 44 menit), makan & 

minum (26% selama 41 menit), sosial (21% selama 34 menit), istirahat (20% selama 

28 menit), reproduksi (7% selama 10 menit). Frekuensi relatif dan durasi perilaku 

harian beruang madu betina saat ramai pengunjung dari tinggi ke rendah adalah 

bergerak (29% selama 43 menit), makan & minum (26% selama 38 menit), istirahat 

(21% selama 32 menit), sosial (18% selama 28 menit), reproduksi (7% selama 11 

menit). Sedangkan saat sepi pengunjung dari tinggi ke rendah yaitu bergerak (28% 
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selama 40 menit), makan & minum (26% selama 38 menit), istirahat (22% selama 29 

menit), sosial (19% selama 25 menit), reproduksi (6% selama 10 menit). 

3. Perbedaan perilaku beruang madu (Helarctos malayanus) saat ramai pengunjung dan 

sepi pengunjung adalah beruang madu jantan memiliki nilai lebih tinggi pada aktivitas 

bergerak. Sedangkan untuk aktivitas makan & minum, istirahat, sosial, dan reproduksi 

beruang madu betina memiliki nilai yang lebih tinggi. Saat ramai pengunjung, beruang 

madu jantan memiliki nilai sosial lebih tinggi dibanding beruang madu betina. Untuk 

perilaku makan & minum, istirahat, bergerak, dan reproduksi, beruang madu betina 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding beruang madu jantan. 

 

B. SARAN 

Perlu penelitian lanjutan mengenai perilaku harian Beruang Madu di konservasi ex-situ 

Kebun Binatang Gembira Loka saat malam hari sehingga dapat diketahui perilaku beruang 

madu secara keseluruhan. Setelah mengetahui perilaku dan pakan yang disukai oleh beruang 

madu, diharapkan penelitian ini akan berguna dalam manajemen penangkaran dan 

manajemen pemberian pakan di kandang (konservasi ex-situ). 
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12.00-13.00 3 2 3 1 1 0 

13.00-14.00 3 3 3 2 1 0 

14.00-15.00 3 3 3 2 1 0 

15.00-16.00 3 2 3 2 1 0 
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JANTAN RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 4 2 3 2 1 0 

10.00-11.00 3 2 4 3 1 0 

11.00-12.00 3 2 3 2 1 0 

12.00-13.00 3 2 3 2 1 0 

13.00-14.00 2 3 3 2 1 0 

14.00-15.00 3 3 3 2 0 0 

15.00-16.00 3 2 4 3 1 0 

 

JANTAN SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 4 2 4 3 1 0 

10.00-11.00 3 2 4 3 1 0 

11.00-12.00 4 2 3 3 1 0 

12.00-13.00 3 2 3 2 1 0 

13.00-14.00 3 3 3 3 1 0 

14.00-15.00 2 3 3 3 1 0 

15.00-16.00 3 2 4 3 1 0 
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B. Frekuensi relatif (rata-rata) 

DEWI RAMAI 

  
makan & 

minum 
istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 4 1 3 2 1 0 

10.00-11.00 3 2 3 2 1 0 

11.00-12.00 3 2 3 3 1 0 

12.00-13.00 2 3 4 3 1 0 

13.00-14.00 2 4 2 3 1 0 

14.00-15.00 2 4 3 3 1 0 

15.00-16.00 3 2 4 3 0 0 

total 19 18 22 19 6 0 84 

  0,226190476 0,2142857 0,26190476 0,22619048 0,07142857 0 1 

  23% 21% 26% 23% 7% 0% 1 

 

CERRY RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 3 2 3 1 0 0 

10.00-11.00 3 2 3 1 1 0 

11.00-12.00 3 2 3 1 1 0 

12.00-13.00 2 2 3 2 0 0 

13.00-14.00 2 2 3 1 1 0 

14.00-15.00 3 2 3 1 1 0 

15.00-16.00 3 2 3 2 1 0 

total 19 14 21 9 5 0 68 
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  0,279411765 0,205882353 0,308823529 0,132352941 0,073529412 0% 1 

  28% 21% 31% 13% 7% 0% 1 

 

BETINA RAMAI 

  makan& minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

frekuensi relatif 26% 21% 29% 18% 7% 0 

 

DEWI SEPI  

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 
 

09.00-10.00 3 1 3 2 0 0 
 

10.00-11.00 3 2 3 2 1 0 
 

11.00-12.00 2 2 3 2 1 0 
 

12.00-13.00 2 2 3 2 1 0 
 

13.00-14.00 2 3 2 3 1 0 
 

14.00-15.00 3 2 3 2 1 0 
 

15.00-16.00 3 2 3 2 1 0 
 

total 18 14 20 15 6 0 73 

  0,246575342 0,191780822 0,273972603 0,205479452 0,082191781 0 1 

  25% 19% 27% 21% 8% 0% 1 

 

CERRY SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 3 2 3 2 0 0 

10.00-11.00 3 2 3 2 1 0 

11.00-12.00 3 2 3 1 1 0 
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12.00-13.00 3 2 3 0 1 0 

13.00-14.00 3 2 3 1 1 0 

14.00-15.00 2 3 2 2 0 0 

15.00-16.00 3 2 3 2 0 0 

total 20 15 20 10 4 0 69 

  0,289855072 0,217391304 0,289855072 0,144927536 0,057971014 0 1 

  29% 22% 29% 14% 6% 0% 1 

 

BETINA SEPI 

  makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

frekuensi relatif  26% 22% 28% 19% 6% 0% 

 

BONA RAMAI  

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 
 

09.00-10.00 3 1 3 2 1 0 
 

10.00-11.00 3 2 3 2 0 0 
 

11.00-12.00 3 2 3 1 1 0 
 

12.00-13.00 3 2 3 2 1 0 
 

13.00-14.00 2 3 2 2 1 0 
 

14.00-15.00 2 3 2 2 0 0 
 

15.00-16.00 3 1 3 3 1 0 
 

total 19 14 19 14 5 0 71 

  0,267605634 0,197183099 0,267605634 0,197183099 0,070422535 0 1 

  27% 20% 27% 19% 7% 0 1 
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POTTER RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 4 2 3 2 0 0 

10.00-11.00 3 1 4 3 1 0 

11.00-12.00 2 2 3 3 1 0 

12.00-13.00 3 2 3 2 1 0 

13.00-14.00 2 2 3 2 1 0 

14.00-15.00 3 2 3 1 0 0 

15.00-16.00 3 2 4 4 1 0 

total 20 13 23 17 5 0 78 

  0,256410256 0,166666667 0,294871795 0,217948718 0,06410256 0 1 

  26% 16% 30% 22% 6% 0% 1 

 

JANTAN RAMAI 

  makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

frekuensi relatif 27% 18% 27% 21% 7% 0% 

 

BONA SEPI   

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 
 

09.00-10.00 3 2 3 2 1 0 
 

10.00-11.00 3 2 3 2 1 0 
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11.00-12.00 3 2 3 2 1 0 
 

12.00-13.00 3 2 3 2 1 0 
 

13.00-14.00 2 3 2 2 0 0 
 

14.00-15.00 2 3 2 2 1 0 
 

15.00-16.00 3 2 3 2 1 0 
 

total 19 16 19 14 6 0 74 

  0,256756757 0,216216216 0,256756757 0,189189189 0,081081081 0 1 

  25% 22% 26% 19% 8% 0% 1 

 

POTTER SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 4 1 4 3 0 0 

10.00-11.00 3 2 4 3 1 0 

11.00-12.00 4 2 3 3 0 0 

12.00-13.00 3 2 3 2 1 0 

13.00-14.00 3 2 4 3 1 0 

14.00-15.00 2 2 3 3 1 0 

15.00-16.00 3 1 4 3 0 0 

total 22 12 25 20 4 0 83 

  0,265060241 0,144578313 0,301204819 0,240963855 0,048192771 0 1 

  27% 14% 30% 24% 5% 0% 1 

 

JANTAN SEPI 

  makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

frekuensi relatif 26% 20% 28% 21% 7% 0% 
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C. Durasi waktu (menit) 

DEWI SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 10 4 4 3 0 0 

10.00-11.00 7 5 6 4 1 0 

11.00-12.00 6 5 5 4 1 0 

12.00-13.00 6 6 5 4 2 0 

13.00-14.00 4 10 4 5 1 0 

14.00-15.00 3 12 5 4 2 0 

15.00-16.00 5 4 8 5 1 0 

total 41 46 37 29 8 0 

 

CERRY SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 8 7 9 3 0 0 

10.00-11.00 9 7 8 3 1 0 

11.00-12.00 8 8 8 2 1 0 

12.00-13.00 8 8 8 0 1 0 

13.00-14.00 8 7 8 2 1 0 

14.00-15.00 7 9 7 3 1 0 

15.00-16.00 7 6 7 3 1 0 

total 55 52 55 16 6 0 
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DEWI RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 10 2 7 4 1 0 

10.00-11.00 7 5 8 4 0 0 

11.00-12.00 6 7 5 4 2 0 

12.00-13.00 7 9 6 5 1 0 

13.00-14.00 4 13 5 4 2 0 

14.00-15.00 6 9 6 6 1 0 

15.00-16.00 3 4 9 5 0 0 

total 43 49 46 32 7 0 

 

CERRY RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 9 5 9 1 0 0 

10.00-11.00 8 6 8 1 1 0 

11.00-12.00 8 7 8 1 0 0 

12.00-13.00 8 8 9 2 1 0 

13.00-14.00 7 9 8 1 1 0 

14.00-15.00 7 8 7 1 1 0 

15.00-16.00 7 5 8 2 1 0 

total 54 48 57 9 5 0 

 

Rata rata durasi waktu betina sepi 

makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

48 49 46 23 7 0 
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Rata rata durasi waktu betina ramai 

makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

49 49 52 21 6 0 

 

BONA SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 7 5 8 3 0 0 

10.00-11.00 6 6 8 2 0 0 

11.00-12.00 7 6 7 2 0 0 

12.00-13.00 6 7 7 3 1 0 

13.00-14.00 5 8 6 3 2 0 

14.00-15.00 6 10 6 2 1 0 

15.00-16.00 6 5 8 2 0 0 

total 43 47 50 17 4 0 

 

POTTER SEPI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 8 4 9 3 1 0 

10.00-11.00 7 3 9 3 0 0 

11.00-12.00 7 4 9 3 0 0 

12.00-13.00 7 4 8 3 1 0 

13.00-14.00 7 4 8 3 1 0 

14.00-15.00 6 5 7 2 1 0 

15.00-16.00 6 4 8 3 0 0 

total 48 28 58 20 4 0 
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Rata rata durasi waktu jantan sepi 

makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

46 38 54 19 4 0 

 

 

BONA RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 8 6 7 4 1 0 

10.00-11.00 8 6 7 4 0 0 

11.00-12.00 7 6 6 4 1 0 

12.00-13.00 6 6 6 4 2 0 

13.00-14.00 6 7 6 4 1 0 

14.00-15.00 6 10 5 3 0 0 

15.00-16.00 5 4 7 4 1 0 

total  46 45 44 27 6 0 

 

POTTER RAMAI 

jam makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

09.00-10.00 7 3 9 3 0 0 

10.00-11.00 7 4 7 3 1 0 

11.00-12.00 7 4 8 3 1 0 

12.00-13.00 7 4 8 3 1 0 

13.00-14.00 6 5 7 3 1 0 

14.00-15.00 6 5 7 2 2 0 

15.00-16.00 7 4 8 3 0 0 
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total 47 29 54 20 6 0 

 

Rata rata durasi waktu jantan ramai 

makan & minum istirahat bergerak sosial reproduksi buang air 

47 37 49 24 6 0 
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